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Abstrak 

SMA Negeri 3 Semarang merupakan SMA terbaik di kota semarang, merupakan salah satu 

SMA yang memiliki siswa/i dan guru yang memiliki kompetensi tinggi. Salah satu faktor 

penting untuk dapat meningkatkan kompetensi tersebut adalah bekerjasama dengan universitas 

untuk dapat memberikan pelatihan dan peningkatan ilmu pengetahuan dari semua sisi sebagai 

contoh: pembelajaran daring/luring, pelatihan dalam bidang teknologi informasi, industri 

kreatif, social media, manajemen, ketrampilan interpersonal dan bidang-bidang lainnya yang 

dapat meningkatkan persaingan di era globalisasi. Seperti yang kita ketahui, peningkatan 

kompetensi pada sumber daya manusia pada saat ini merupakan hal yang sangat penting karena 

dengan meningkatnya kompetensi maka akan mampu bersaing dengan negara-negara lain secara 

signifikan. Pada pelatihan ini, pembelajaran di masa pandemik yang merupakan bagian pertama 

dari pelatihan akan berfokus pada bagaimana pembelajaran daring/luring yang efektif dan 

efesien dapat meningkatkan kompetensi siswa dan guru. Oleh sebab itu, di masa pandemik ini, 

kita membutuhkan inovasi dan perubahan yang signifikan dalam menghadapi ini semua. Hasil 

dari artikel ini adalah sebuah konsep dalam proses belajar dan teknologi apa saja yang dapat 

digunakan dalam meningkatkan kompetensi, sehingga terdapat keseimbangan antara 

pengalaman dan pengetahuan, ini adalah dua faktor yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. 

Di sisi yang lain, kemampuan harus memiliki dasar yang kuat dengan pemahaman yang 

mendalam mengenai sesuatu 

 

Kata kunci: Pendidikan, Teknologi informasi, Pandemik, Inovasi, Proses 

 

Abstract 

SMA Negeri 3 Semarang is the best SMA in the city of Semarang. It is one of the SMAs which 

has high competency students and teachers. One important factor in being able to increase this 

competence is to collaborate with universities to be able to provide training and increase in 

knowledge from all sides. For example, online/offline learning, training in information 

technology, creative industries, social media, management, interpersonal skills and other fields. 

-Other fields that can increase competition in the era of globalization. As we know, increasing 

competence in human resources is currently very important because the increasing competence 

will compete significantly with other countries. In this training, learning during a pandemik, 

which is the first part of the training, will focus on how effective and efficient online/offline 

learning can improve students and teachers' competence. Therefore, in this pandemik, we need 

significant innovation and change in facing all of this. The result of this article is a concept in 

the learning process. Technology can improve competence so that there is a balance between 

experience and knowledge; these are two factors that cannot separate from each other. On the 

other hand, the ability must have a solid foundation with a deep understanding of something 
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1. PENDAHULUAN 

 

SMA Negeri 3 Semarang adalah merupakan salah satu SMA terbaik di Kota Semarang. 

Untuk dapat meningkatkan komptensinya, SMA Negeri 3 Semarang bekerjasama untuk 

meningkatkan kompetensi siswa/i nya dan guru, dengan mengadakan pelatihan di beberapa 

bidang seperti teknologi informasi yang meliputi proses belajar mengajar di masa pandemik, 

social media, industri kreatif, dan bidang-bidang lainnya. Hal ini sangat dibutuhkan agar mampu 

bersaing dalam menghadapi globalisasi. Hal-hal yang sangat dibutuhkan pengembangan sumber 

daya manusia berbasis teknologi informasi (Human technology), antara lain: (1) Pemahaman 

tentang dasar-dasar pembelajaran di masa pandemik sehingga dapat meningkatkan keefektifan 

dan keefesiensian dalam proses belajar mengajar, (2) Data-data dalam proses belajar mengajar 

di masa pandemik, (3) Pemahaman tentang tipe-tipe pembelajaran, (4) Bagaimana implementasi 

proses belajar mengajar di masa pandemik, (5) Bagaimana proses belajar mengajar tepat pada 

sasaran di masa pendemic. Perubahan, inilah kata yang penting dan sangat kompleks 

pemahamannya,perubahan itu sendiri memiliki dua ciri utama yaitu: (1) perubahan akibat situasi 

dan (2) perubahan akibat sesuatu. Perubahan akibat situasi adalah sebuah perubahan yang 

ditimbulkan oleh sebuah kondisi yang tidak terduga dan/atau sebuah kondisi yang berada di luar 

kebiasaan, sehingga hal ini menuntut kita untuk segera beradaptasi dengan hal tersebut, 

sedangkan perubahan akibat sesuatu adalah perubahan akibat masa lalu dan hal itu 

mengakibatkan seseorang kemungkinan akan melindungi dirinya agar tidak terkena hal itu 

lagi[1],[2]. Pada masa ini, pendidikan berada pada posisi perubahan akibat situasi, oleh sebab 

itu dibutuhkan inovasi, teknologi dan penerapan berkesinambungan sehingga kompetensi tetap 

terjaga dan tentunya mutu tetap berada pada kualitas yang tertinggi. Pengembangan-

pengembangan ini harus terus dilakukan demi mewujudkan sumber daya manusia yang 

memiliki kompetensi menghadapi globalisasi[3],[4]. 

Artikel ini menggunakan metode yang sudah pernah dipublikasikan dan penerapannya 

adalah memberikan pelatihan mengenai pengembangan dan penerapan dari strategi pendidikan 

dan bagaimana kita dapat meningkatkan kompentensi sumber daya manusia dalam menghadapi 

masa pandemi. SMA Negeri 3 semarang, merupakan salah satu SMA dan berusaha terus 

meningkatkan sumber daya manusianya, terutama guru dan siswa-siswanya serta mengadopsi 

inovasi dan hal-hal baru sehingga akan mampu menghadapi persaingan global yang terjadi pada 

saat ini. Hasil dari artikel ini adalah konsep proses belajar mengajar dalam menghadapi masa 

pandemi 

 

2. METODE 

 

 
 

Gambar 1 Proses Penelitian dan Pelatihan di SMA Negeri 3 Semarang 

 

Gambar 1, menjelaskan tahapan penelitian, pengabdian dan pelatihan yang dilakukan di 

SMA Negeri 3 Semarang. Tahap pertama adalah dilakukan wawancara untuk dapat mengetahui 

kebutuhan utama dari SMA Negeri 3 Semarang dan kemudian mendiskusikan hal tersebut untuk 

mencari solusi terbaik. Tahap kedua, mulai mengadakan pelatihan dan penyuluhan dari apa 
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yang dibutuhkan dan tahap terakhir adalah model proses belajar yang berguna untuk 

meningkatkan kompetensi 

Metode dan tahapan dalam melakukan pelatihan dan pengabdian, prosesnya adalah 

sebagai berikut: (1) Mengajarkan bagaimana teknologi dapat diterapkan pada proses belajar 

mengajar terutama pada masa pandemik; (2) konsep proses belajar mengajar yang lebih efektif 

dan efesien dalam menghadapi masa pandemik; (3) Pelatihan, pembelajaran dan implementasi, 

pada tahapan ini siswa SMA Negeri 3 Semarang dan guru akan mampu memahami secara utuh 

konsep teknologi pembelajaran dan cara mengimplementasikannya. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A.  Kegiatan Pengabdian Masyarakat Di SMA Negeri 3 Semarang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2 Proses pertama: wawancara dan mengoleksi data 

 

Pada gambar 3, melakukan wawancara dengan SMA Negeri 3 Semarang, Bpk. Sarojo, 

S.Pd, M.Pd dan Ibu Fitri. Pada hasil wawancara ini, ditemukan bahwa pada masa pandemik ini 

dibutuhkan inovasi dalam proses belajar mengajar sehingga kompetensi tetap dapat ditingkatan. 

SMA Negeri 3 Semarang membutuhkan pengembangan dalam meningkatkan kompetensi 

siswa/i dan guru-gurunya dalam menghadapi globalisasi, dan di sini permasalahannya adalah: 

membutuhkan pengetahuan yang lebih luas, sebelum siswa/i tersebut lulus, dengan 

menambahkan pengetahuan-pengetahuan yang lebih luas dalam bidang teknologi informasi, 

terutama dalam proses belajar di masa pandemik,  bidang social media, industri kreatif, data 

mining, business online, startup dan sebagainya. 

  

 



Abdimasku, Vol. 4, No. 2, Mei 2021: 29-37 

32 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Proses kedua: pelatihan social media profiling 

 

 
Gambar 3 Proses pelatihan pengenalan teknologi pembelajaran di masa pandemik 

 

Gambar 3, menjelaskan proses yang dilakukan secara online dalam menjelaskan proses 

belajar mengajar di masa pandemik, oleh Kepala Program studi sistem informasi. Banyak 

manfaat yang diperoleh pada saat penjelasan ini, sehingga kompetensi tetap dapat ditingkatkan 

secara maksimum 

 

B. Konten Pelatihan 

Target luaran kegiatan pengabdian ini adalah : (1) Meningkatkan kompetensi siswa/i 

dan guru dalam proses belajar mengajar, (2) Pemahaman yang mendalam tentang penggunaan 

teknologi informasi dalam proses belajar, (3) Mampu mengimplementasikan teknologi 

informasi dalam proses belajar. Metode kegiatan yang dianggap tepat untuk menyelesaikan 

masalah tersebut adalah pendampingan dan konsultasi berkala untuk penggunaan sarana 

prasarana IT yang ada., Secara rinci metode yang diterapkan adalah sebagai berikut : (1) 

Penjelasan proses belajar mengajar di masa pandemik, (2) Penjelasan penggunaan teknologi 

informasi dalam proses belajar mengajar. Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan dalam dua 

kegiatan terprogram yaitu: Kegiatan 1: Penyiapan Pendampingan- Pelaksanaan kegiatan 

pendampingan dalam mengajarkan tentang konsep proses belajar di masa pandemik dan 

dampaknya, Kegiatan 2: Pendampingan IT-Pada tahap ini, Tim Pengabdian Masyarakat beserta 

SMA Negeri 3 Semarang akan belajar cara mengimplementasikan teknologi informasi dalam 

proses belajar. 
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Gambar 4 Guru-orang tua-siswa 

 

Gambar 4, menjelaskan bahwa hubungan antara guru-orang tua-siswa, sangatlah 

penting dan ini menjadi salah satu faktor penentu dalam meningkatkan kompetensi. Jan Hughes 

(2007) mengatakan: “Dukungan guru paling baik adalah dukungan yang dianggap sebagai 

komponen konteks kelas yang memiliki interaksi dengan melibatkan siswa. Di antara factor 

kontekstual lain dari ruang kelas, hal ini dapat mempengaruhi keaktifan siswa untuk dapat 

mengembangkan kompetensi siswa. Lebih jauh lagi, hal ini juga konsisten dengan perspektif 

teori dimana interaksi adalah merupakan hubungan komunikasi yang sangat efektif dalam 

meningkatkan kompetensi”[5]. Di sisi yang lain, Kathleen M. Minke (2014) mengatakan: 

“Hubungan orang tua-guru yang sehat memiliki ciri bahwa kebersamaan membangun 

komitmen, konsistensi, kontinuitas di seluruh sistem Pendidikan[6]. Hal ini akan dapat 

meningkatkan kepercayaan relasional antara keluarga dan sekolah, serta meningkatkan elemen 

positif. Jo Tondeur (2019), mengatakan: “guru harus memilki tingkatan tinggi untuk dapat 

efektif dalam meningkatkan kompetensi”[7]. Shailendra Palvia (2018), mengatakan: 

“pembelajaran online merupakan cara yang efektif agar proses belajar mengajar tetap 

berlanjut”[8] 

 

 
Gambar 5 Ancaman putus sekolah-penurunan capaian belajar-kekerasan pada anak dan resiko eksternal 

 

Gambar 5, menjelaskan proses belajar mengajar yang tidak dilakukan di sekolah 

memiliki resiko yang cukup besar, dimana terdapat tiga apsek yang harus diatasi segera. Pada 
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gambar 6, aspek tersebut telah dijelaskan secara cukup mendetails. Roshni Billaiya (2017), 

mengatakan: “Siswa adalah merupakan unit yang penting. Oleh sebab itu, kita harus dapat 

memanfaatkan semua unsur yang dapat menunjang peningkatan kualitas”[9]. Lebih jauh lagi, 

Muhammad Ropianto (2017), mengatakan: “perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

menuntut kita untuk berinovasi agar dapat menghadapi tantangan global”[10]. Peter Merrotsy 

(2017), mengatakan: “harus ada perbedaan yang signifikan untuk mengatasi hal ini”[11]. 

Terakhir, William R. Penuel (2020), mengatakan: “harus ditemukan ide untuk mengatasi 

dampaknya”[12].  

 

 
Gambar 6 Kerjasama antara orang tua dan pemerintah 

 

Gambar 6, menjelaskan hubungan antara orang tua dan pemerintah, hal itu terlihat pada 

gambar 6 serta dijelaskan secara singkat dan jelas. Jan-Eric Gustafsson (2017), mengatakan: 

“Pendidikan adalah penentu utama mobilitas antargenerasi, dan model teoretis yang berbeda 

telah dirumuskan untuk menjelaskan determinan dan mekanisme yang melaluinya asal-usul 

sosial berdampak pada mobilitas dan peluang hidup”. Hanan Aldowah (2017), mengatakan: 

“masa depan pendidikan adalah adaptasi terhadap perubahan”[13].  

 

 
Gambar 7 Infrastruktur sekolah 
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Gambar 7, menjelaskan data-data penting mengenai infrastruktur. Felipe Baena (2017), 

mengatakan: “terdapat tiga pilar transformasi yang perlu diperhatikan antara lain: Pilar didaktik-

disesuaikan dengan kelompok ini: kelompok sasaran, tujuan pendidikan dan strategi 

pembelajaran, Pilar integrasi-meskipun, area manufaktur memiliki frekuensi tertinggi dalam 

klaster rantai nilai, berbagai pabrik pembelajaran juga melibatkan aktivitas seperti desain, 

logistik, perencanaan, dan pengendalian produksi, Pilar Teknik-pilar ini mencakup teknologi 

cluster, tujuan dan strategi Teknik”[14]. 

 

 
Gambar 8 Classroom Vs Online education 

 

Gambar 8, menjelaskan perbedaan antara kelas regular biasa dan kelas online. Kelas 

online pada saat ini dibutuhkan agar tetap terjadinya peningkatan kompetensi. Hal ini, tentunya 

juga memiliki dampak positif yaitu dapat dibangunnya sebuah kebudayaan dan kebiasaan baru 

yang dapat berdampak efesiensi dan efektifitas setiap orang akan dapat ditingkatkan. Orang 

akan dapat beradaptasi dan memiliki flesibelitas yang tinggi dalam menghadapi sebuah situasi 

khususnya pada masa pandemik ini 

 

 
Gambar 9 Rumah belajar 

 

Gambar 9, menjelaskan beberap teknologi yang dapat digunakan dalam proses belajar 

mengajar, tentunya ini merupakan beberapa teknologi yang efektif agar pembelajaran dapat 

terus berlangsung dan kompetensi tetap terjaga dalam prosesnya 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil pengabdian, pelatihan dan penelitian ini adalah: 

Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat dilakukan dengan tujuan untuk : 

1. Meningkatkan kemampuan dan pemahaman siswa/i dan guru dalam bidang proses 

belajar di masa pandemik 

2. Mampu mengimplementasikan proses belajar mengajar di masa pandemik 

3. Mampu mengimplementasikan teknologi informasi untuk proses belajar mengajar 

4.2 Saran 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini akan dilakukan secara continue, artinya ini adalah 

pengabdian masyarakat dalam jangka panjang, dimana  pelatihan-pelatihan akan terus dilakukan 

guna meningkatkan komptensi sumber daya manusia di SMA Negeri 3 Semarang. 
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